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Abstrak. Telah dilakukan penelitian tentang pengembangan perangkat 

pembelajaran dengan mengimplementasikan model-model pembelajaran berbasis 

masalah pada pelajaran sains SMP. Pada makalah ini akan dibahas sebagian 

dari hasil penelitian tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan 

perangkat pembelajaran dan mendeskripsikan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran dengan menerapkan model-model pembelajaran berbasis masalah. 

Perangkat pembelajaran dikembangkan berdasarkan langkah-langkah menurut 

Thiagarajan (4D). Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data aktivitas 

siswa adalah metode observasi dan angket.  

Hasil analisis validitas perangkat pembelajaran tentang penilaian aktivitas siswa 

adalah baik dan layak digunakan pada siswa SMP kelas VIII pada pelajaran 

Sains. Sedangkan hasil analisis penilaian aktivitas siswa adalah memuaskan pada 

kegiatan saling membantu teman untuk perilaku berkarakter dan bekerja 

sama/komunikasi untuk keterampilan sosial. 

Kata Kunci: Aktivitas Siswa, Pengembangan Perangkat Pembelajaran, Model-

model Pembelajaran Berbasis Masalah 

 

Abstract. The study on the development of learning to implement models of 

problem-based learning in SMP science lessons. This paper will discuss some of 

the research results. This study aimed to develop and describe the learning 

activities of students during the learning process by applying models of problem-

based learning. Learning device was developed based on the steps according to 

Thiagarajan (4D). Methods used in collecting data of student activity is the 

method of observation and questionnaires. 

The results of the analysis of the validity of the students' learning about 

assessment activity is good and fit for use in the Class VIII SMP students in 

Science lessons. While the results of the analysis are satisfactory assessment of 

student activity on the activities of friends to help each other and cooperate 

character behavior / communication for social skills. 

Keywords: Activities Students, Learning Development Tools, Models of Problem 

Based Learning 

 

 

 PENDAHULUAN 

Perubahan suatu kurikulum 

merupakan usaha yang dilakukan untuk 

melakukan inovasi pembelajaran yang 

diperlukan untuk mengembangkan 
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keterampilan siswa (Gonzalez et al, 2004; 

Tirado et al., 2007), dimana pembelajaran 

yang dulunya berpusat pada guru ke arah 

model pembelajaran berpusat pada siswa 

(Beccera et al., 2011).  

Keberhasilan kurikulum dalam 

pembelajaran sangat ditentukan oleh 

persiapan oleh guru yang dikemas dalam 

bentuk perangkat pembelajaran. Karena 

perangkat pembelajaran merupakan suatu 

acuan bagi guru dalam menyusun strategi 

dan model pembelajaran yang akan 

diterapkan, sehingga dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Beberapa hasil penelitian tentang 

pengembangan perangkat pembelajaran 

yang menerapkan berbagai model 

pembelajaran. Seperti penelitian Yusuf 

(2008, 2009, dan 2011); Agustiningsih 

(2009); Ntobuo & Yusuf (2012, dan 

2013). Masing-masing hasil penelitian 

menunjukkan aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran sangat baik, hal 

tersebut diperkuat dengan hasil belajar 

siswa meningkat.  

Hasil survey peneliti dengan 

beberapa guru Sains SMP di Kabupaten 

Bone Bolango ditemukan beberapa guru 

yang kurang mampu mengembangkan 

perangkat pembelajaran dan juga kurang 

memahami model-model pembelajaran. 

Hal ini menyebabkan guru sulit 

berinovasi dalam proses pembelajaran, 

sehingga aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran cenderung pasif. 

Tujuan Penelitian dan Rencana 

Pemecahan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan aktivitas siswa  pada 

implementasi perangkat pembelajaran 

dan mendeskripsikan kualitas perangkat 

perangkat pembelajaran yang diukur dari 

hasil penilaian beberapa pakar pendidikan 

yang berkompeten. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran  

Perangkat pemeblajaran yang 

dikembangkan pada penelitian ini 

menggunakan model yang 

dikembangkan oleh Thiagarajan (1974) 

yang biasa disebut dengan Four-D 

Models (model 4-D). Four-D Models 

terdiri dari tahap Define (penetapan),  

Tahap Design (Perancangan), tahap 

Develop (Pengembangan), dan tahap 

Disseminate (Penyebaran). 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Model pembelajaran yaitu suatu 

kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur yang sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman 
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belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu yang berfungsi sebagai pedoman 

para perancang  pembelajaran dan para 

pengajar dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

Menurut Akinoglu & Tandoga 

(2007) pembelajaran berbasis masalah 

adalah model pembelajaran aktif yang 

berpusat pada siswa yang memungkinkan 

siswa mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah dan melakukan 

kerja kelompok.  

Terdapat tiga ciri utama strategi 

pembelajaran berbasis masalah (Sanjaya, 

2008) yaitu: merupakan rangkaian 

aktivitas pembelajaran, aktivitas 

pembelajaran diarahkan untuk 

menyelesaikan masalah, pemecahan 

masalah dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan berpikir secara ilmiah. 

Menurut Nur (2011), ciri-ciri khas dari 

pembelajaran berbasis masalah adalah: 

mengajukan pertanyaan atau masalah, 

berfokus pada interdisiplin, penyelidikan 

otentik, menghasilkan karya nyata dan 

memamerkan.  

Teori  Motivasi 

Motivasi adalah proses internal 

yang membangkitkan semangat, dan 

,menuntun, dan mempertahankan 

perilaku dari waktu ke waktu (. Perilaku 

yang termotivasi adalah yang penuh 

energi, bertahan lama, dan memiliki arah 

(Santrock, 2013).  Dalam teori motivasi, 

tiap aktivitas siswa yang dilakukan 

seseorang didorong oleh suatu kekuatan 

dari dalam diri orang tersebut. Sarwono 

(dalam Rusyan dkk, 1994) menyatakan 

kekuatan yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu  pada dasarnya 

dirangsang oleh adanya kebutuhan atau 

keinginan yang hendak dipenuhi.  

Motivasi merupakan proses dalam diri 

individu. Motivasi siswa dalam kelas 

berkaitan dengan alasan dibalik perilaku 

siswa dan sejauh mana perilaku merema 

diberi semangat, punya arah dan 

dipertahankan dalam jangka lama.  

Banyak elemen yang 

mempengaruhi motivasi siswa dalam 

belajar. Menurut Brophy (dalam Tanjung, 

1998) menyatakan bahwa strategi 

motivasi dalam kegiatan pembelajaran 

dapat merangsang motivasi siswa untuk 

belajar. Woolfolk (2009) menyarankan 

untuk melibatkan siswa dalam kerja 

kelompok karena kerja kelompok 

menciptakan kondisi motivasi untuk 

belajar, walaupun dalam suatu kelompok 

ada anggota kelompok yang memberikan 

konstribusi yang sangat kecil. 

Santrock (2013) membedakan 

motivasi menjadi dua yaitu motivasi 

instrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
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Motivasi instrinsik adalah motivasi 

internal untuk melakukan sesuatu demi 

sesuatu itu sendiri. Sedangkan  motivasi 

ekstrinsik melakukan sesuatu untuk 

mendapatkan sesuatu yang lain. Motivasi 

ini sering dipengaruhi oleh insentif 

eksternal seperti imbalan dan hukuman. 

 

 METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian pengembangan (R&D) dan 

metode deskriptif. Pemeilihan metode ini 

untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran, pengimplementasian, dan 

pengumpulan data dalam berbagai aspek 

aktivitas siswa.  

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone 

Bolango. Sedangkan subjek penelitian 

adalah siswa kelas VIII pada pelajaran 

Sains semester ganjil. 

Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan metode observasi 

dan penyebaran angket. Observasi 

dilakukan untuk melihat langsung 

aktivitas yang dilakukan oleh siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Aktivitas yang diamati dalam penelitian 

ini adalah perilaku berkarakter dan 

keterampilan sosial. Sedangkan 

penyebaran angket dilakukan untuk 

melihat respon siswa terhadap model 

pembelajaran yang diterapkan. Data yang 

terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan statistika deskriptif dalam 

bentuk tabel,  prosentase, dan grafik.   

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran 

Tujuan penelitian ini bertujuan 

adalah mengembangkan perangkat 

pembelajaran dengan menggunakan 

model-model pembelajaran berbasis 

masalah dan mendeskripsikan aktivitas 

siswa hasil implementasi perangkat 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan adalah rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku 

siswa, lembar kegiatan siswa (LKS), dan 

instrumen penilaian proses dan hasil 

pembelajaran.  

Kualitas perangkat pembelajaran 

yang telah dikembangkan dilihat dari 

hasil validasi oleh beberapa validator 

yang berkompeten. Para validator ini 

memberikan penilaian dan saran sesuai 

dengan kompetensinya. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

RPP merupakan perencanaan guru 

yang menggambarkan langkah-langkah 

dan metode yang akan  dilaksanakan oleh 

guru pada proses pembelajaran. Untuk itu  

berhasilnya suatu pembelajaran sangat 

ditentukan oleh kesiapan guru dalam 

mengajar.  

Berdasarkan hasil analisis validasi 

RPP dari tiga aspek yang dinilai masing-

masing aspek masuk dalam kategori baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa RPP yang 

telah dikembagkan baik dan layak 

digunakan pada siswa SMPN 1 Tapa 

Kabupaten Bone Bolango pada pelajaran 

Sains.  

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

Penggunaan model-model 

pembelajaran dalam proses pembelajaran 

bertujuan untuk membuat proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Untuk itu perlu panduan yang jelas dan 

terarah baik yang akan dilakukan oleh 

guru maupun oleh siswa. Agar siswa 

lebih terarah dan efektif dalam proses 

pembelajaran, maka dikembangkan 

lembar kegiatan siswa (LKS).  Untuk 

melihat kevalidan LKS ini dilakukan 

validitas format, isi, dan bahasa oleh 

beberapa pakar pendidikan yang 

kompeten.  

Hasil analisis penilaian validator 

menunjukkan bahwa rata-rata penilaian 

masing-masing validator termasuk dalam 

kategori baik. Walaupun masih terdapat 

masukan validator mengenai penulisan, 

tetapi hal ini masih termasuk kekeliruan 

kecil dan masukannya bersifat saran 

perbaikan. Dengan demikian LKS yang 

dikembangkan layak dan baik digunakan 

dalam proses pembelajaran di SMPN 1 

Tapa Kab. Bone Bolango kelas VIII pada 

pelajaran Sains. 

Buku Siswa 

Salah satu  tujuan dari inovasi 

pendidikan Nasional adalah model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

oleh karena itu, perlu dikembangkan 

buku siswa agar siswa lebih mudah 

memperoleh literatur untuk mengerjakan 

tugas-tugas mereka baik dalam belajar 

secara mandiri maupun  kelompok. Buku 

siswa ini dilengkapi dengan gambar-

gambar  dapat menarik untuk 

membangkitkan minat dan motivasi 

siswa untuk belajar, serta  dilengkapi 

dengan contoh soal.  

Aspek yang divalidasi dalam 

pengembangan buku  siswa adalah 

meliputi isi materi, bahasa, dan format 

penulisan. Berdasarkan analisis hasil 
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penilaian dari masing-masing validator 

menunjukkan bahwa buku siswa yang 

dikembangkan dalam kateri baik dan 

sangat baik. Dengan demikian buku 

siswa yang dikembangkan dapat 

digunakan oleh siswa SMP kelas VIII 

pada pelajaran Sains.  

Instrumen Penilaian Siswa 

Penilaian proses pembelajaran 

yang baik harus dilaksanakan secara 

sistemik dan transparan, mulai dari proses 

pembelajaran sampai produk 

pembelajaran. Penilaian proses 

pembelajaran yang dimaksud  adalah  

aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh 

siswa yang berkaitan dengan 

pembelajaran. Sedangkan penilaian akhir 

yaitu penilaian produk pembelajaran yang 

biasa disebut produk kognitif.  

Penilaian proses pembelajaran 

yang dikembangkan adalah penilaian 

perilaku berkarakter dan penilaian 

keterampilan sosial. Selain itu juga 

dikembangkan penilaian keterampilan 

psikomotor untuk materi praktikum.  

Berdasarkan hasil analisis 

penilaian validator  menunjukkan bahwa 

penilaian proses pembelajaran dapat 

digunakan untuk mengukur aktivitas 

siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Aktivitas Siswa pada Proses 

Pembelajaran 

Penilaian aktivitas siswa terdiri 

dari penilaian perilaku berkarakter dan 

keterampilan sosial. Penilaian aktivitas 

perilaku berkarakter terdiri dari: jujur, 

tanggung jawab, membantu teman yang 

membutuhkan, kreasi, teliti atau cermat, 

dan tepat waktu. Sedangkan penilaian 

aktivitas keterampilan sosial terdiri dari: 

bertanya, menyumbang ide atau 

pendapat, bekerja sama atau komunikasi, 

dan menghargai ide atau pendapat teman. 

Penilaian aktivitas perilaku berkarakter 

dan keterampilan sosial dengan cara 

observasi langsung. 

Hasil analisis penilaian aktivitas 

perilaku berkarakter siswa selama tiga 

kali pertemuan pembelajaran diperoleh 

masing-masing aspek seperti pada tabel 

1. Sedangkan hasil analisis penilaian 

keterampilan sosial siswa selama proses 

pembelajaran dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 1. Rata-rata Penilaian Perilaku 

Berkarakter Siswa 

No 
Rincian 

Tugas Kinerja 

Persentase (%)  

Pert. 
1 

Pert. 
2 

Pert. 
3 

Rata-
rata 

1  Jujur 73.13 63.75 66.88 67.92 

2 
 Tanggung 
Jawab 76.88 65.00 70.63 70.83 

3 

 Membantu 
Teman yang 
Membutuhkan 74.38 71.88 76.88 74.38 

4  Kreasi 67.50 63.75 76.88 69.38 

5 
 Teliti atau 
cermat 66.88 64.38 70.63 67.29 

6  Tepat waktu 68.75 68.75 71.88 69.79 

Berdasarkan tabel 1. terlihat bahwa 

aspek yang memiliki persentase paling 
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tinggi adalah membantu teman yang 

membutuhkan kemudian tanggung jawab. 

Dengan demikian perilaku berkarakter 

siswa selama penerapan model-model 

pembelajaran berbasis masalah lebih 

banyak pada kegiatan saling membantu 

dan saling memiliki tanggung jawab 

terhadap tugas yang mereka kerjakan.  

Tabel 2. Rata-rata Penilaian 

Keterampilan Sosial Siswa 

No 
Rincian Tugas 

Kinerja 

Persentase (%) 

Pert. 
1 

Pert. 
2 

Pert. 
3 

Rata-
rata 

1  Bertanya 68.75 59.38 65.00 64.38 

2 

 Menyumbang 
ide atau 
pendapat 68.75 58.75 62.50 63.33 

3 
 Bekerja sama 
atau komunikasi 70.63 72.50 75.00 72.71 

4 

 Menghargai ide 
atau pendapat 
teman 73.75 65.00 77.50 72.08 

Tabel 2. Menunjukkan bahwa 

kegiatan keterampilan sosial siswa 

selama proses pembelajaran dengan 

menerapkan model-model pembelajaran 

berbasis masalah persentase tertinggi 

pada aktivitas kerja sama atau 

komunikasi dan kemudian menghargai 

ide atau pendapat teman. 

Berdasarkan analisis aktivitas 

siswa tentang perilaku berkarakter dan 

keterampilan sosial seperti tabel 1 & 2 

terlihat bahwa dalam proses pembelajaran 

terjadi kerja sama atu diskusi dalam 

kelompok-kelompok kecil dan saling 

membantu antara sesama teman siswa 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri 

model pembelajaran berbasis masalah 

yaitu kolaborasi, ditandai siswa bekerja 

sama dengan siswa lain dalam kelompok-

kelompok kecil. Bekerja sama 

mendatangkan motivasi untuk terlibat 

dalam tugas-tugas dan dialog untuk 

perkembangan keterampilan sosial (Nur, 

2011). 

Respon Siswa Terhadap Proses 

Pembelajaran 

Hasil analisis data minat siswa 

diperoleh bahwa minat siswa terhadap 

proses pembelajaran dengan menerapkan 

model-model pembelajaran berbasis 

masalah rata-rata kategori baik. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa 

penerapan model-model pembelajaran 

berbasis masalah dapat mendorong  minat 

siswa untuk belajar. Senada dengan 

pendapat Nur (2001), membangkitkan 

minat siswa penting untuk meyakinkan 

siswa dan menariknya materi yang akan 

dipresentasikan membuat siswa yakin 

bagaimana pengetahuan akan berguna 

bagi siswa.  

Berdasarkan hasil analisis data 

motivasi siswa, diperoleh bahwa rata-rata 

respon siswa terhadap penerapan model-

model pembelajaran berbasis masalah  

berkategori baik. Dengan demikian 

penerapan model-model pembelajaran 
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berbasis masalah dapat memberikan 

motivasi siswa untuk belajar. Sesuai 

pendapat  Nur (2001), motivasi 

merupakan salah satu unsur paling 

penting dari pengajaran efektif atau 

pengajaran yang berhasil. Menurut 

Woolfolk (2009) menyarankan untuk 

melibatkan siswa dalam kerja kelompok 

karena kerja kelompok menciptakan 

kondisi motivasi untuk belajar, walaupun 

dalam suatu kelompok ada anggota 

kelompok yang memberikan konstribusi 

yang sangat kecil. 

 

 KESIMPULAN  

Sesuai dengan tujuan penelitian, 

maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

siswa pada perilaku berkarakter dan 

keterampilan sosial pada implementasi 

perangkat pembelajaran dengan 

menggunakan model-model pembelajaran 

berbasis masalah adalah baik. Terjadi 

kerja sama dan komunikasi, saling 

membantu antara siswa dalam kelompok, 

sehingga membangkitkan minat dan 

motivasi untuk belajar. Dengan demikian 

perangkat pembelajaran dengan 

menggunakan model-model pembelajaran 

berbasis masalah berkategori baik dan 

layak digunakan di SMPN 1 Tapa  kelas 

VIII pada pelajaran Sains. 
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